BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa hikmah al-tasyri’
dalam Tafsir Rawa i * al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam karya Muhammad ‘Alf al-
Sabiin1 bukan sekadar penjelasan rasional atas hukum-hukum Al-Qur’an,
melainkan mengandung struktur pemikiran hukum yang mencerminkan
keunggulan tasyri® Al-Qur’an itu sendiri. Melalui kajian terhadap tema-tema figih
munakahat, ditemukan bahwa al-Sabiini secara konsisten menempatkan hukum
keluarga Islam dalam kerangka kemaslahatan manusia, keseimbangan hal dan
kewajiban, dan stabilitas sosial dan relevan di berbagai kondisi dan waktu.

Hikmah-hikmah yang ia jelaskan baik secara eksplisit maupun implisit dibuat

bukan untuk menjawab masalah secara sesaat atau sepotong-potong, melainkan

dirancang sebagai sistem hukum yang utuh dan berjangka Panjang.

Dengan menggunakan teori i jaz tasyri 7 sebagai kerangka analisis, penelitian
ini menegaskan bahwa penjelasan hikmah al-tasyri® dalam tafsir al-Sabtni
memenuhi indikator-indikator utama kemukjizatan tasyri’ Al-Qur’an.

5.1.1 Hukum-hukum mundakahat terbukti selaras dengan fitrah manusia
(mula’amah li al-fitrah), karena tidak menafikan kebutuhan biologis,
psikologis, dan sosial, tetapi mengarahkannya secara bermoral dan
terhormat. Hal tersebut tercermin pada pembahasan al-Shabuni terkait
hikmah hukum Menggauli istri yang sedang haid, Poligami, Anjuran
Menikah dan Larangan Zina, dan Mahram Wanita.

5.1.2 Hukum-hukum tersebut menunjukkan keseimbangan yang jelas antara hak
dan kewajiban (tawdazun tashri'i), sehingga tidak melahirkan dominasi
sepihak, baik atas nama individu maupun masyarakat. pembahasan al-
Shabuni terkait hikmah hukum Poligami, penyelesaian Nusyiiz dan Syigag,
dan Masa Iddah Wanita Yang Ditinggal Wafat.

5.1.3 Struktur hukum dan hikmahnya terbukti relevan lintas ruang dan waktu (salih
li kull zaman wa makan), karena bersifat fokus pada prinsip, adaptif, dan

solutif terhadap problem sosial yang terus berulang dalam konteks sejarah

106



107

yang berbeda. Hal demikian tercermin pada pembahasan al-Shabuni terkait
hikmah hukum Pernikahan Seorang Muslim dengan Kaum Musyrikin,
Penyelesaian Nusyiiz dan Syigdq dan Poligami

Pengkajian hikmah al-tasyri® dengan teori i jaz tasyri 7 menunjukkan bahwa
keistimewaan hukum Al-Qur’an tidak hanya diyakini begitu saja, tetapi bisa dibaca
dan dijelaskan melalui penafsiran ayat-ayat hukum secara langsung. Dari sisi teori,
penelitian ini membuktikan bahwa ijaz tasyri7 dapat digunakan sebagai cara
untuk melihat apakah penjelasan seorang mufasir benar-benar menampakkan
keunggulan hukum Al-Qur’an. Dari sisi metode, cara al-Sabiin1 menafsirkan
ayat—mulai dari menjelaskan maknanya, menyebutkan hukumnya, lalu
menerangkan hikmahnya—menunjukkan bahwa ia melakukan penafsiran sesuai
dengan defenisinya sekaligus memberikan contoh bahwa tafsir ayat hukum tidak
cukup berhenti pada halal dan haram saja, tetapi perlu sampai pada alasan dan
tujuan di baliknya.

Dari sisi praktik, pembahasan ini menunjukkan bahwa hukum keluarga dalam
Al-Qur’an bekerja untuk menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban, sesuai
dengan kebutuhan dasar manusia, dan tetap bisa diterapkan dalam berbagai
keadaan dan zaman. Keistimewaan tasyri® Al-Qur’an terlihat dari kemampuannya
mengatur kehidupan manusia dengan adil dan terarah, bukan hanya memberi
aturan yang kaku. Dengan demikian, penelitian ini memperlihatkan bahwa
membahas hikmah al-tasyri® bukan sekadar tambahan dalam tafsir, tetapi bagian
penting untuk memahami keunggulan hukum Al-Qur’an secara lebih utuh.

5.2 Keterbatasan Studi

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama,
kajian ini dibatasi pada satu karya tafsir, yaitu Rawa i * al-Bayan fi Tafsir Ayat al-
Ahkam karya Muhammad ‘Al al-Sabiini. Fokus ini memungkinkan analisis yang
mendalam terhadap penjelasan hikmah al-tasyri® dan indikasi i jaz tasyri 7, namun
temuan penelitian belum dapat digeneralisasi untuk seluruh tradisi tafsir ahkam
atau mufasir lainnya.

Kedua, ruang lingkup penelitian difokuskan pada tema figih munakahat,

sehingga aspek hikmah al-tasyri® dan ijaz tasyri7 dalam bidang hukum Islam
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lain—seperti mu ‘amalat dan jinayat—belum dibahas. Oleh karena itu, kesimpulan
penelitian ini terutama menggambarkan keunggulan tasyri® Al-Qur’an dalam ranah
hukum keluarga, bukan keseluruhan sistem hukum Islam.

Ketiga, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-tekstual dengan
analisis isi kitab dan literatur klasik, tanpa melibatkan data empiris lapangan.
Selain itu, indikator ijaz tasyrii yang digunakan bersifat konseptual dan
interpretatif, sehingga masih membuka ruang subjektivitas dan memerlukan
pengujian lanjutan melalui indikator yang lebih operasional dan kajian komparatif
pada penelitian berikutnya.

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, terdapat beberapa arah
penelitian lanjutan yang layak dikembangkan. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas objek kajian dengan mengkaji mufasir ahkam lain, baik klasik
maupun kontemporer, guna melihat konsistensi pola hikmah al-tasyri® dan
indikator i jaz tasyri T yang ditemukan dalam tafsir al-Sabtini. Selain itu, kajian
dapat diperluas ke ranah hukum selain mundakahat, seperti mu ‘amalat dan jinayat,
agar dapat diuji apakah kemukjizatan tasyri° Al-Qur’an melalui hikmah
pensyariatan juga tampak kuat dalam bidang hukum Islam yang lain.

Penelitian lanjutan juga perlu mengembangkan pendekatan yang Ilebih
operasional, dengan merumuskan indikator ijaz tasyri7 yang lebih terukur dan
sistematis. Hal ini penting agar analisis hikmah al-tasyri‘ tidak berhenti pada
deskripsi aturan biasa saja, tetapi mampu menunjukkan keunggulan struktur
hukum Al-Qur’an secara lebih jelas dan dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik.

Terakhir, penelitian berikutnya dapat diarahkan pada kajian aplikatif dan
interdisipliner, khususnya dengan mengaitkan hikmah al-tasyri® dengan persoalan
sosial kontemporer, seperti ketahanan keluarga, konflik rumah tangga, dan
pendidikan nilai. Dengan demikian, kajian i jaz tasyri 7 tidak hanya memperkaya
wacana tafsir dan hukum Islam, tetapi juga dapat memberikan kontribusi nyata

bagi pengembangan kehidupan sosial yang lebih stabil dan bermartabat.
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